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MOTTO

“Tersenyumlah wahai para petani,
Tuhan takkan mengkhianati upaya dan kerja

kerasa akan berbuah manis mulai hari ini, besok dan nanti”

“Tujuan akhir dari bertani bukanlah menumbuhkan tanaman,
Tetapi menjaga kehidupan”

(Ahmad Nur Faizin)

PERSEMBAHAN
Kupersembahkan karya ini untuk :
Keluargaku tercinta.

Teman-teman yang telah mensuport dalam hal apapun.

Semua yang terlibat dalam karyaku.



ABSTRAK
Ahmad Nur Faizin — Rancang Bangun Mesin Pemecah Cabai Untuk Pengambilan
Biji, Skripsi, Progam Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer,
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Mesin Pemecah Cabai Untuk Pengambilan Biji adalah mesin yang
dirancang untuk memisahkan biji cabai dengan mengunakan gilingan daging size
22 yang dirancang bagian pisau dan saringan, penggerak utama menggunakan
motor listrik dengan daya 180 watt. Dalam rancang bangun mesin pemecah cabai
untuk pengambilan biji terfokuskan pada kebutuhan industri rumah tangga dan
tidak memakan tempat terlalu banyak. Mesin pemecah cabai untuk pengambilan
biji ini mampu melakukan pengilingan dengan kapasitas 1kg/menit. Dengan alat ini
diharapkan kebutuhan cabai terpenuhi dikalangan petani.

Prinsip kerja mesin pemecah cabai untuk pengambilan biji adalah Langkah
pertama yaitu mengalirkan air secara kecil pada corong bodi mesin, setelah air
mengalir menyalakan penggerak utama dengan cara menekan tombol on pada
saklar, selanjutnya yaitu memasukkan cabai pada corong bodi mesin dengan
memasukkan secara sedikit demi sedikit, yang kemudian digiling oleh skruw dan
pisau yang berputar sehingga menghasilkan kulit sama bijinya terpisah melalui
saringan, hasil dari keduanya itu ditampung dengan satu wadah yang sudah
disiapkan, untuk menghasilkan biji yang kualitas, kulit dengan biji dipisahkan
secara manual/disaring.

Kata Kunci — Biji,Cabai,Penggiling
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia, mayoritas masyarakat mengandalkan pertanian sebagai
sumber pendapatan utama. Adanya suhu tropis dan tanah yang subur, Indonesia
mampu mendukung beragam jenis tanaman, termasuk buah-buahan, sayur-
sayuran, dan rempah-rempah. Sayuran yang umum dalam makanan sehari-hari
masyarakat adalah cabai (Sukayat et al., 2019).

Cabai besar dan cabai rawit merupakan jenis tanaman cabai yang paling
banyak ditanam di Indonesia. Salah satu tanaman pangan yang menjadi
komoditas dalam industri pertanian adalah cabai. Cabai rawit sering ditanam
dengan jarak antar tanaman 50—60 cm oleh produsen cabai. Untuk setiap hektar
tanaman cabai dibutuhkan 28.000-30.000 bibit cabai (Cahya & Br Bangun,
2020). Biasanya petani memanfaatkan hasil panen cabai untuk dua tujuan, ada
yang dijadikan bibit, dan ada pula yang dijual utuh (Andani et al., 2020). Petani
biasanya menggunakan proses kuno yaitu mencacah, mengiris, dan
memisahkan biji dari kulit cabai untuk mendapatkan bijinya. Petani kemudian
memanfaatkan benih cabai yang sudah dibagi sebagai bibit tanaman baru.
Namun jika diperlukan benih dalam jumlah banyak, cara ini kurang efisien dari
segi tenaga kerja dan waktu pengerjaan (Franata, 2020).

Kemajuan teknologi pada masa itu menyebabkan ditemukannya alat
pencacah cabai yang memudahkan petani dalam memanen benih yang

dibutuhkan cabai. Namun, alat yang dapat diakses oleh petani masih perlu



ditingkatkan dalam hal ukuran, bahan, dan kemampuan pengambilan benih.
digunakan dengan alat yang ada saat ini, diperlukan lebih banyak pekerjaan

(Zulham, 2017).

Perancangan adalah proses mendesain sesuatu yang baru yang dapat
menyelesaikan masalah-masalah berdasarkan rekomendasi dari penelitian
terdahulu untuk mendapatkan hasil yang lebih memuaskan. Secara singkatnya
perancangan adalah kerangka dari terbentuknya teknologi baru guna
mempermudah pekerjaan dan hasilnya juga lebih bagus baik dari segi kualitas
maupun efisiensi waktu dan tenaga kerja. Dalam hal ini untuk mempermudah

pekerjaan petani dalam proses pembenihan cabai (Hidayat et al., 2016).

Sebelumnya mesin pemisah biji cabai sudah ada, dengan mesin memakai
tenaga motor bakar dengan kapasitas besar 100-200 kg/jam, kerena biji tersebut
diserahkan ke perusahaan untuk dijual kembali ke petani untuk pembenihan.
Pada mesin pemisah biji cabai terdapat pisau pemotong atau pencacah yang
berfungsi untuk mencacah buah cabai. Cabai yang telah melewati proses
pemotongan atau pencacahan dengan bantuan gaya gravitasi bumi maka akan
masuk melalui sebuah keluaran dan bijinya jatuh melalui sarangan akan menuju
(jatuh) ke bagian bak penampung. Proses pemisahan benih cabai yang
dihancurkan akan keluar kulit dan bijinya secara terpisah, biji akan keluar
melalui penyaring, selanjutnya kulit akan keluar dari sisi keluar hopper. Hasil

keduanya disimpan dalam wadah yang berbeda (Gultom, 2018).



Dari studi kasus diatas penulis berinisiatif untuk merencanakan dan
membuat mesin pemecah cabai untuk pengambilan biji dengan kapasitas yang
kecil menggunakan penggiling dan memakai motor listrik, karena untuk
kebutuhan industri rumah tangga dan tidak memakan tempat terlalu banyak.
Dimana mesin akan dibuat sebaik mungkin sesuai rencangan desain sehingga
sesuai dengan fungsinya. Dengan adanya mesin pemecah cabai
untukmpengambilan biji diharapkan dapat mempermudah proses pembenihan

cabai.

Penulis memiliki tujuan utama memecahkan cabai untuk mengambil bijinya
dengan kapasitas 1 kg/menit untuk keperluan pembibitan. Mesin ini merupakan
solusi bagi yang ingin memisahkan cabai dari bijinya secara efektif. Dengan alat

ini diharapkan kebutuhan biji cabai terpenuhi dikalangan petani.

. Batasan Masalah

Batasan masalah yang kami ambil dalam penelitian adalah hanya pada

pembuatan mesin pemecah cabai untuk pengambilan biji.

. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang mesin pemecah cabai untuk pengambilan biji,

terutama bagian penggilingannya?

. Tujuan
Untuk mengetahui cara merancang mesin pemecah cabai untuk

pengambilan biji.



E. Manfaat
Manfaat dari merancang dan membuat mesin pemecah cabai untuk
pengambilan biji adalah: Mesin pemecah cabai untuk pengambilan biji ini
diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif baru untuk membantu
mempermudah proses pemisahan biji cabai, petani dapat menghemat waktu dan

tenaga kerja dalam pembuatan benih pada industri rumah tangga.
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